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ABSTRAK 

 

Cacing sutra (Tubifex sp.) merupakan salah satu pakan alami yang penting dalam 

kegiatan budidaya ikan karena mengandung gizi yang tinggi. Sebagai upaya 

keberhasilan budidaya cacing sutra, pembudidaya perlu mempersiapkan media 

yang mengandung bahan organik yang dapat mendukung kehidupan dan 

pertumbuhannya. Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh penggunaan kotoran 

unggas yang berbeda sebagai media budidaya cacing sutra. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. 

Faktor yang diuji berupa penambahan kotoran unggas yang berbeda berupa 

tanpa penambahan kotoran unggas (P0), penambahan kotoran ayam kampung 

(P1), penambahan kotoran ayam ras petelur (P2), dan penambahan kotoran 

burung puyuh (P3). Hasil analisis ANOVA dengan menggunakan SPSS 20.0 

menunjukkan bahwa penambahan kotoran unggas yang berbeda berpengaruh 

nyata terhadap biomassa mutlak cacing sutra. Hasil uji lanjutan Duncan 

menunjukkan biomassa mutlak cacing sutra pada perlakuan P3 (penambahan 

kotoran burung puyuh) berbeda nyata dengan perlakuan yang lainnya. Selain itu, 

media yang ditambahkan kotoran burung puyuh mengahasilkan biomassa mutlak 

tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

 

Kata kunci: pakan alami, cacing darah, biomassa mutlak, kotoran unggas. 
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ABSTRACT 

 

Tubifex worm is one of the important live foods in aquaculture activities because 

it contains high nutrition. As an effort to succeed in tubifex worm culture, 

farmers need to prepare media which contain organic materials that can support 

their life and growth. This study aims to determine the effect of using different 

poultry manure as a medium for its culture. The method used in this study is an 

experimental design using a random design with four treatments and three 

replications. The factors tested were the addition of different poultry manure 

such as without the addition of poultry manure (P0), the addition of free-range 

chicken manure (P1), the addition of laying hen manure (P2), and the addition 

of quail manure (P3). The results of ANOVA analysis using SPSS 20.0 showed 

that the addition of different poultry manure had a significant effect on the 

absolute biomass of tubifex worms. Duncan test results showed that the absolute 

biomass of tubifex worms in the P3 treatment (addition of quail manure) was 

significantly different from the other treatments. In addition, the media added 

with quail manure produced the highest absolute biomass (243,33 gram) 

compared to other treatments. 

 

Keywords: live foods, tubifex worm, absolute biomass, poultry manures. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kegiatan budidaya perikanan tidak pernah terlepas dari kebutuhan pakan. 

Pakan dalam usaha budidaya terbagi dua yaitu pakan alami dan pakan buatan. 

Pakan alami sangat penting dalam kegiatan budidaya perikanan, terutama dalam 

kegiatan pembenihan ikan. Pakan alami merupakan organisme hidup yang 

didapatkan dari alam maupun dipelihara dan dimanfaatkan sebagai pakan dalam 

kegiatan budidaya. Salah satu pakan alami yang biasanya digunakan dalam 

kegiatan pembenihan adalah cacing sutra (Tubifex sp.). Menurut Muria et al. 

(2012), cacing sutra (Tubifex sp.) merupakan pakan alami dengan kandungan gizi 

tinggi yang dibutuhkan dan disukai oleh larva ikan. 

Budidaya cacing sutra di Aceh masih dalam tahap percobaan. Selama ini, 

cacing sutra sebagai pakan alami bagi usaha budidaya ikan di Aceh masih 

bergantung pada tangkapan di alam (Mahendra et al. 2019). Menurut Muria et al 

(2012), ketersediaan cacing sutra di alam tidak tersedia sepanjang waktu karena 

sangat bergantung pada faktor musim dan keadaan lingkungan. Stok cacing sutra 

yang tidak dapat dipastikan selalu ada untuk memenuhi kebutuhan dalam usaha 

budidaya mendorong pelaku usaha budidaya ikan untuk melakukan kultur cacing 

sutra sendiri.  

Kegiatan budidaya cacing sutra (Tubifex sp.) membutuhkan media yang 

mengandung bahan organik yang dapat mendukung pertumbuhannya. Menurut 

Suharyadi (2012), keberhasilan budidaya cacing sutra sangat bergantung pada 

nutrisi makanan yang diperoleh dari lingkungannya. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Agustinus (2016), penggunaan kotoran ayam sebagai media 

budidaya cacing sutra memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap 

kepadatan populasi cacing sutra dibandingkan media budidaya ampas tahu, daun 

selada yang membusuk dan pakan ayam.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan kotoran 

unggas yang berbeda sebagai media budidaya cacing sutra. Hasil penelitian ini 
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dapat dijadikan sebagai referensi untuk menentukan alternatif media terbaik untuk 

pertumbuhan cacing sutra (Tubifex sp.).  

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah pemberian kotoran unggas yang berbeda dapat meningkatkan 

kepadatan dalam budidaya cacing sutra (Tubifex sp).? 

2. Manakah media kotoran yang terbaik terhadap biomassa cacing sutra 

(Tubifex sp).? 

1.3. Tujuan penelitian 

Adapun Tujuan Penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh komposisi media kotoran unggas yang berbeda 

terhadap biomassa cacing sutra (Tubifex sp).? 

2. Menentukan media kotoran unggas yang terbaik terhadap biomassa cacing 

sutra (Tubifex sp).? 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat dalam Penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan produksi cacing sutera 

(Tubifex sp).  

2. Memperoleh informasi tentang komposisi media kotoran ternak cacing 

sutra berupa kotoran puyuh, Ayam kampung dan Ayam ras bertelur yang 

dapat  menghasilkan biomassa cacaing sutera (Tubifex sp). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Biologi cacing sutra (Tubifex sp.) 

 Cacing tubifex sering disebut dengan cacing sutra  biologi cacing sutra 

menurut (Gusrina 2008) adalah sebagai berikut: 

Kingdom :Animalia  

Filum  :Annelida 

Kelas  :Oligochaeta 

Ordo  :Haplotaxida 

Famili  :Tubificidae 

Ganus  :Tubifex 

Spesies  :Tubifex sp 

 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

Gambar 1. Cacing Sutra (Tubifex sp.) 

2.2  Morfologi 

cacing sutra (Tubifex sp.) disebut juga sebagai cacing sutra atau cacing 

rambut karena memiliki tubuh yang sangat lembut dan lunak seperti hal nya sutra. 

Cacing sutera mudah di kenali dari bentuk tubuh yang seperti benang sutra dan 

berwarna merah kecoklatan karena banyak mengandung hemoglobin (Suharyadi, 

2012). 

 Cacing sutra memiliki warna tubuh yang dominan kemerah-merahan. 

Ukuran tubuhnya sangat ramping dan halus dengan panjang 1-2 cm. cacing ini 



4 

 

sangat senang hidup berkelompok atau bergerombolan karena masing masing 

individu berkumpul menjadi kaloni yang sulit di urai dan saling berkaitan satu 

sama lainnya. Cacing ini hidup dengan berkoloni di perairan jernih yang kaya 

akan bahan organik. Cacing sutra juga memiliki 57% protein dan 13% lemak 

(Khairuman et al. 2008). 

2.3 Habitat Hidup 

Habitat dan penyebaran cacing sutra (Tubifex sp.) ditemukan didaerah 

tropis. Dasar perairan yang di sukai cacing ini adalah berlumpur dan mengandung 

bahan orgnik, karena bahan-bahan organik yang telah terurai dan mengendap 

didasar perairan merupakan makanan utama (Efendi, 2017). 

Cacing sutra dapat hidup disungai atau danau bersedimen lembek. Cacing 

dewasa dapat ditemukan di permukaan sedimen dengan kedalaman 2 cm. cacing 

ini juga hidup di perairan dengan kondisi dasar berpasir (41,4%), tanah halus 

(46,0%) dan lumpur (11,3%). Penyebaran cacing rambut ditentukaan oleh kadar 

oksigen, lingkungan dan tipe dasar sedimen. Pada kadar oksigen air 1,7 mg/1 dan 

kecepatan arus 300 sampai 600 ml/ menit, pertumbuhan populasi cacing 

merupakan yang paling penting (Suparman, 2014). 

2.4  Siklus hidup dan reproduksi cacing sutra (Tubifex sp.) 

Tubifex merupakan organisme berkelamin ganda (hermaprodit), yaitu 

memiliki alat kelamin jantan dan betina, Namun pematangan antara sperma dan 

ovum tidak bersamaan sehingga pembuahannya tetap melibatkan 2 individu, yaitu 

individu yang berperan sebagai jantan penghasil sperma dan individu sebagai 

betina penghasil ovum (sel telur) (Khairuman dan Sihombing, 2008). 

Perkembangbiakan Tubifex dilakukan secara silang, yaitu dengan cara 

menempelkan tubuhnya dengan ujung kepala berlawanan. Alat kelamin jantan 

mengeluarkan sperma dan diterima oleh klitelum pasangannya. Pada saat yang 

sama, klitelum mengeluarkan mukosa (kelenjar) kemudian membentuk kokon 

sementara itu sperma akan bergerak ke alat reproduksi betina dan di simpan di 

reseptakel seminal. Ovum yang dikeluarkan dari ovarium akan di buahi oleh 

sperma, selanjutnya ovum  yang di buahi akan masuk ke dalam kokon (Muria, 

2012). 
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(Kasiorek 1974) dan Febrianti (2004) menyatakan bahwa Perkembangan 

embrio mulai telur hingga menjadi cacing muda membutuhkan waktu 10-12 hari 

pada suhu 240C. Siklus hidup mulai dari penetasan hingga dewasa dan melekatkan 

kokonnya yang pertama membutuhkan 40-45 hari, sehingga siklus hidup dari telur 

menetas hingga menjadi dewasa dan bertelur lagi membutuhkan waktu 50-57 hari.  

2.5  Makanan dan kebiasaan makan 

Makanan oligochaeta akuatik sebagian besar terdiri dari ganggang 

berfilamen, diatom dan detritus berbagai tanaman dan hewan, sebagian besar 

oligochaeta memperoleh makanan dengan menyaring substrak seperti kebiasaan 

cacing yang lain. Komponen organik pada substrak ditelan melalui saluran 

pencernaan.  Cacing ini memperoleh makanan pada kedalaman 2-3 cm dari 

permukaan substrak (Pennak, 2000). 

 Jumlah makanan yang di konsumsi sehari hari oleh tubifex adalah 2 sampai 

8 kali bobot tubuh. Cacing tersebut hanya makan pada lapisan bawah permukaaan 

pada kelaman 2cm-5cm, pada lapisan tersebut makan zat zat makan yang  

tertimbun akibat dekomposisi anaerobik (Monakov, 1972). 

2.6  Pemanfaatan Cacing Sutra dalam Akuakultur  

Cacing sutra merupakan pakan alami yang kaya akan kandungan protein 

yang tinggi, cacing sutra sangat cocok diberikan kepada benih ikan karna aukuran 

nya yang kecil sesuai dengan bukaan mulut ikan, warna yang merah dan 

kecepatan berenang nya yg lambat membuat ikan tertarik untuk di makan, cacing 

sutra Sebagai pakan alami ikan air tawar, cacing ini mempunyai peranan yang 

penting yaitu mampu memacu pertumbuhan ikan jauh lebih cepat dibandingkan 

dengan pakan alami jenis lainnya, Hal ini disebabkan kandungan lemak dan 

protein cacing ini ditemukan tinggi (Khairuman et al. 2008) 

2.7  Media Cacing Sutra (Tubifex sp.) 

Febrianti (2004) dan (Astutik 2016) menyatakan bahwa Media Budidaya  

memegang peranan yang sangat penting terhadap keberhasilan budidaya cacing 

sutra. Kualitas nutrisi cacing sutra dari hasil budidaya sangat ditentukan oleh 

media yang akan menjadi asupan makanan cacing sutra untuk bertahan hidup 
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selama masa pemeliharaan. penelitian selama ini telah  menggunakan  campuran 

lumpur dengan pupuk kandang yang berbeda dan telah mengetahui bahwa masing 

masing  bahan organik tersebut memiliki kandungan unsur unsur organik yang 

diduga mampu mencukupi kebutuhan nutrisi bagi kehidupan cacing sutra. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat 

   Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan Oktober 

2021 di Balai Benih Ikan (BBI) Lhok Parom Kecamatan Seunagan Kabupaten 

Nagan Raya. 

3.2. Alat dan Bahan  

Alat dan Bahan yang digunakan pada Penelitian adalah seperti yang tertera   

pada tabel 1 dan 2 yang ada di bawah ini: 

Table 1. Alat yang digunakan dalam Penelitian 

No Alat Fungsi 

1 Nampan Wadah budidaya 

2 Kayu Sebagai kerangka wadah 

3 Papan Sebagai alas nampan 

4 Paku Perekat kerangka 

5 Palu Alat bantu untuk menancapkan paku 

6 Selang Saluran air untuk sterofom 

7 Gergaji Pemotong papan dan kayu 

8 Colokan Listrik Sebagai alat bantu untuk menghidupkan pompa air 

9 Meter Alat bantu Pengukur papan dan kayu 

10 Mesin Air Memompa air 

11 Sterofom Tempat penampungan air 

12 Spring scale Timbangan 
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Table 2. Bahan yang digunakan dalam Penelitian 

No Bahan Fungsi 

1 Cacing sutra Objek penelitian 

2 Kotoran burung puyuh Media Uji 

3 Kotoran ayam ras petelur Media uji 

4 Kotoran ayam kampung Media uji 

5 Ampas tahu Media 

6 Dedak halus Media 

7 Air Media 

8 EM4 Media 

9 Molase Media 

10 Lumpur  Media  

 

3.3. Rancangan Percobaan 

  Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan untuk masing-

masing perlakuan. Adapun masing-masing perlakuan yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

P0 = Media tanpa penambahan kotoran unggas 2 kg 

P1 = Media dengan penambahan kotoran ayam kampung 2 kg 

P2 = Media dengan penambahan kotoran ayam ras petelur 2 kg 

P3 = Media dengan penambahan kotoran burung puyuh 2 kg 

3.4. Prosedur Kerja 

3.4.1. Cacing Uji. 

Cacing uji yang digunakan dalam penelitian ini berupa cacing sutra 

(Tubifex sp), Padat penebaran yang digunakan pada setiap nampan sebanyak 20 g/ 

wadah, cacing sutra (Tubifex sp.) dipelihara selama 54 hari. 

3.4.2. Pembuatan wadah kultur 

 Wadah penelitian yang digunakan berupa nampan sebanyak 12 buah 

dengan ukuran 35 x 25 x 11,5 cm, wadah diletakkan pada rak yang terbuat dari 
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kayu dan papan, dari masing masing nampan budidaya diberi satu lobang dibagian 

bawah lalu di masukkan pipa yang berukuran 0,7cm dengan panjang 3,8cm 

pemberian pipa dengan tujuan agar media budidaya tidak terbawa air. 

3.4.3. Pembuatan media kultur 

Media budidaya yang digunakan dalam setiap wadah adalah campuran  

lumpur 1,5 kg dan kotoran masing-masing unggas (perlakuan) sebanyak 2 kg. 

Selanjutnya, media ditambahkan dengan bahan campuran yang terdiri dari ampas 

tahu dan dedak halus (masing-masing sebanyak 500 gram) yang sudah 

difermentasi menggunakan molase dan EM4 (perbandingan 1:1) serta air 

sebanyak 220 ml. Setelah semuanya tercampur rata, selanjutnya media didiamkan 

selama 4 hari hingga tercium bau comberan.  Barulah cacing sutra ditebar dalam 

media budidaya.  

3.4.4. Cara Pemberian pakan  

pemberian pakan dengan mematikan aliran air agar pakan dapat 

mengendap pada substrak, setelah itu barulah pakan di masukkan kedalam media 

pemeliharaan cacing sebanyak 1 on dan dibagi sebanyak 3 tumpukan kemudian 

dibiarkan menggendap selama 30-35 menit setelah itu barulah air dialirkan 

kembali. 

3.4.5. Pemupukan Ulang 

 Dilakukan pemupukan ulang setiap satu minggu sekali selama masa 

pemeliharan dengan menambahkan ½ kg campuran media kultur pada masing-

masing media kultur. 

3.5. Parameter Uji 

3.5.1. Biomassa mutlak cacing sutra 

 Biomassa mutlak cacing sutra dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

menurut Masrurotun et al., (2014) berikut:  

                                           W = Wt – W0 

Keterangan:  

W: Pertumbuhan mutlak (gram)  

Wt: Biomassa pada waktu t (gram)  

W0: Biomassa pada awal penelitian (gram) 
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3.5.2. Pengukuran Parameter Kualitas Air 

  Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian adalah suhu dan pH. 

Pengukuran parameter kualitas air dilakukan setiap semingu sekali selama 

pemeliharaan cacing sutra berlangsung. 

3.6. Analisis Data 

  Data yang didapat ditabulasi dan dianalisis menggunakan program SPSS 

20.0. Data dianalisis dengan analisis ragam ANOVA pada nilai kepercayaan 95%. 

Selanjutnya, jika terdapat perbedaan antar perlakuan (P<0,05) akan dilakukan uji 

lanjut Duncan.  
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 BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil 

4.1.1. Biomassa Mutlak Cacing Sutra (Tubifex sp.) 

 

  Hasil uji ANOVA pada penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian media 

kotoran unggas yang berbeda dalam kultur cacing sutra berpengaruh nyata 

terhadap nilai biomassa mutlak cacing sutra (P<0,05). Hasil uji lanjut Duncan 

menunjukkan bahwa perlakuan dengan menggunakan media kotoran puyuh (P3) 

mempunyai nilai biomassa mutlak terbesar dan berbeda nyata terhadap ketiga 

perlakuan lainnya (P0, P1, dan P2). Sedangkan perlakuan dengan menggunakan 

media tanpa tambahan kotoran unggas (P0) tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

P1 (media dengan tambahan kotoran ayam kampung) dan P2 (media dengan 

tambahan kotoran ayam ras petelur). Nilai biomassa mutlak tertinggi adalah pada 

perlakuan P3 (243,33 gram), selanjutnya diikuti dengan P0 (106,67 gram), P2 

(58,33 gram) dan P1 (28,33 gram) dengan nilai terendah.   

 

 

 

Gambar 2. Nilai biomassa mutlak cacing sutra 

 Tingginya biomassa pada perlakuan P3 yaitu sebesar 243,33 gram diduga 

disebabkan karena kandungan protein yang tinggi pada kotoran burung puyuh 
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sebesar 19,2% dan lemak sebesar 1,8% (Chantsavang et al., 1996). Sedangkan 

kotoran ayam mengandung protein sebesar 12,27% dan lemak sebesar 0,35%. 

Selanjutnya, penelitian Herman et al. (2018), menunjukan bahwa kotoran burung 

puyuh menghasilkan laju pertumbuhan Daphnia spp. terbaik dibandingkan pupuk 

organik lain seperti kotoran ayam, sapi dan kambing), salah satu yang 

menyebabkan hal tersebut adalah karena total kandungan  N dalam kotoran 

burung puyuh lebih tinggi yaitu sebanyak 2,86%. Winarlin et al. (2010), 

menyebutkan bahwa N adalah unsur hara esensial yang berperan dalam 

pembentukan asam amino, protein, dan senyawa lainnya. 

 Perbedaan biomassa mutlak cacing sutera pada setiap perlakuan disebabkan 

oleh kandungan bahan organik yang berbeda pada masing-masing perlakuan. 

Selain ketersediaan bahan organik yang dibutuhkan oleh cacing sutra pada 

masing-masing media, menurut Efendi (2013), cacing sutera lebih banyak 

didapati bergerombol pada saluran air dengan aliran air tidak terlalu deras. 

Selanjutnya, Pursetyo et al. (2011) menyebutkan bahwa pemberian pupuk 

tambahan pada waktu yang berbeda serta dosis pupuk yang diberikan secara 

langsung akan mempengaruhi bahan organik yang ada didalam media. Dengan 

tingginya bahan organik dalam media pemeliharaan cacing sutra akan 

meningkatkan jumlah bahan makanan pada media yang dapat mempengaruhi 

biomassa mutlak cacing sutra.  

4.1.2. Parameter Kualitas Air Selama Pemeliharaan 

 Selain kebutuhan nutrisi yang tercukupi dari media budidaya, cacing sutra 

juga membutuhkan parameter lingkungan yang mendukung pertumbuhannya. 

Berdasarkan hasil pengukuran suhu selama penelitian, didapatkan kisaran suhu 

media budidaya selama penelitian berlangsung adalah 26-27oC. Menurut 

Suharyadi (2012), suhu optimal untuk pertumbuhan cacing sutra adalah berkisar 

antara 25-27,5 oC. Sedangkan nilai pH selama penelitian berada pada kisaran 7,1-

7,2. Nilai tersebut termasuk kedalam pH optimal untuk pertumbuhan cacing sutra 

seperti yang dinyatakan oleh Syam (2012), bahwa cacing sutra dapat tumbuh 

optimal pada pH 6,0-7,6. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penambahan kotoran unggas yang berbeda pada media budidaya cacing sutra 

memberikan pengaruh nyata terhadap biomassa mutlak cacing sutra.  

2. Penambahan kotoran burung puyuh pada media budidaya cacing sutra 

menghasilkan nilai biomassa mutlak tertinggi dibandingkan media yang 

ditambahkan dengan kotoran ayam kampung dan ayam ras petelur.  

3. perlakuan dengan penambahan kotoran burung puyuh (P3) memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya (P0, P1, P2). 

5.2 Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang penggunaan media lain terhadap 

pertumbuhan cacing sutra, sehingga dapat diketahui penggunaan media yang lebih 

baik untuk budidaya cacing sutra. 
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                      LAMPIRAN 

 
1. Hasil Analisis Menggunakan  SPSS 

 
Oneway 

Descriptives 

hasil   

 N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

P0 3 106.6667 36.17089 20.88327 16.8132 196.5201 65.00 130.00 

P1 3 28.3333 5.77350 3.33333 13.9912 42.6755 25.00 35.00 

P2 3 58.3333 25.65801 14.81366 -5.4047 122.0714 30.00 80.00 

P3 3 243.3333 70.05950 40.44887 69.2959 417.3708 165.00 300.00 

Total 12 109.1667 93.02574 26.85422 50.0609 168.2724 25.00 300.00 

 
 

ANOVA 

hasil   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 81375.000 3 27125.000 15.706 .001 

Within Groups 13816.667 8 1727.083   

Total 95191.667 11    

 

 
Homogeneous Subsets 
 

Hasil 

Duncana   

perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

P1 3 28.3333  

P2 3 58.3333  

P0 3 106.6667  

P3 3  243.3333 

Sig.  .058 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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2. Dokumentasi Selama Penelitian 

 

   

Pembuatan rak budidaya  kotoran ayam kampung, ayam 

broiler,burung puyuh, dan ampas 

tahu 

 

   

 penimbangan cacing               penebaran cacing sutra  

 

   

pembuatan pakan cacing sutra       pemberian pakan  cacing sutra 
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Pemupukan ulang   pencucian wadah penampungan cacing  

      

 pengukuran pH    Pemanena cacing sutra 

 

      

 Panen cacing sutra           penimbangan cacing sutra 

 

       Cacing sutra 

 

 

 


